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ABSTRAK

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) merupakan
pembangkit yang memantaatkan teknologi tenaga air denpan tingpi jatuh
vang rendah untuk membangkitkan energl listrik. Sumber air yang ditampung
pada sebuah bendungan dengan volume 110,618 M7 dan dengan debil air
sebesar (L02 M5 dialirkan melalu pipa pesal yang berukuran 8 inchi dan &
inchi dengan panjang keselurubannyva 110 M dan kemiringan pipa tersebut
25" Turhin yang digunakan adalah Turbin Crossflow dengan sumbu mendatar
(horizontal) umtuk memutar pgenerator sinkron satu phase dengan dava
Keluaran sebesar 900 Watt,

Sanl pembangkit beroperasi, maoka didapatkan legangan keluaran
generator tanpa beban 250 Volt dengan kecepatan putaran 3000 mpm dan
frekuensi 51,6 He, sedangheon selelah generator diberi beban didapatkan
legangan keluarannya 200 Volt denpan kecepatan putaran 2700 rpm dan
frekuensi 45 Hz. Dan pada waktu generator tanpa beban pembangkit dapat
menghasilkan daya scbhesar 900 Watt.
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mikrohidro adalah istilab vang digunakan untek instalasi pembangkit
listrik yang mengunakan energi air, Kondisi air vang bisa dimanfaatkan
sebagai sumber dava (resowrces) penghasil listrik adalab memiliki kapasitas
aliran dan ketinggian yang disebul debit air. Semakin besar debit air yang
dihitung dalam saluan m'/detik, maka semakin besar energi vang bisa

dimanfaatkan umuk menghasilkan energi listrik.

Biasanya Mikrohidro dibangun berdasarkan kenyataan bahwa adanya
air yvang mengalir di suatu dacrah dengan kapasitas dan ketinggian yang
memadai, Istilah  kapasitas mengace kepada jumlabh volume aliran air
persatuan waktu {flow capacity) sedangan beda ketinggian daerah aliran
sampal ke mslalasi dikenal dengan istilab bead. Mikeohidro juga dikenal
sebagar white resources dengan lerjemaban bebas bisa dikatakan "ewnergi
paeti”. Dikatakan demikian karena instalasi pembangkit listrik seperti ini
mengunakan sumber daya yang ielah disediakan oleh alam dan ramah
lingkungan, Swatu Kenyalaan babwa alam memiliki air terjun atau jenis
lainnya yang menjadi tempat air mengalic. Dengan teknologi sckarang maka
energl aliran air beserta energl perbedaan ketinggiannya dengan daerah

terteniu {lempat instalas akan dibanguen) dapal diubah menjadi energi listrik.



seperti dikatakan di atas. Mikrohidro hanvalah sebuzh istilah. Mikeo
artinya kectl sedangkan hidro artinya air. Dalam, prakieknya istilah ini tidak
merupakan sesuatu vang baku namun bisa dibayangkan bahwa Mikrohidro,
pasti mengunakan air schagai sumber energinya. Yang membedakan antara
istilah Mikrohidre dengan Minihidro adalah owpat daya yang dibasilkan.
Mikrohideo menghasilkan dava kurang dari 100 W, sedangkan untuk
minthidro daya kelvarannya berkisar antara 100 sampai 5000 W. Secara
teknis, Mikrohidro memiliki tizga komponen elamu vailu air (sumber energil.
terbin dan generator, A vang mengalic dengan kapasitas terlente disalurkan
dari ketinggian terentu menuju rumah instalasi (rumah turbin. Di romah
instalasi air tersebut akan menuwmbuk turbin dimana turbin sendiri, dipastikan
akan menerima energi air tersebut dan mengubahnya menjad: energs mekanik
berupa berputamya poros turbine Poros vang berputar tersebut kemudian
ditransmisikan ke generator denpan mengunakan kopling, Dard generator akan
dihasilkan energl listrik yang akan masuk ke sistem kontrol arus listrik
sebelum dialirkan ke rumah-rumah atau keperluan lainnya (beban). Begitwlah
secara ringkas proses Mikrobidro merubah energi aliran dan ketinggian air
menjadi energt listrik,

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) vang dirancang di
Politeknik sekarang ini telah pernah dirancang oleh beberapa mahasiswa
Politeknik  sebelumnya. Rancangan yang telah dikerjakan  sebelumnya
memiliki kelemahan pada posisi Turbin dan peneratornya. Turbin dan

peneratomnya tidak berada di dalam Power House-nyva, melainkan lerendam di



BAB YV

PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Berdaserkan data-data yang telah diperoleh pada wakeu percobaan

tentang Penyempurnaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro ini, maka

iapat diambil beberapa kesimpulan, vaiy sebagai berkut ;

1.

Daya yang dibasilkan generator dengan debit air sebesar (L01 s,
dibasilkan tegangan (V) sebesar 200 Valt, putaran generator (rpm) schesar
2700 rpm dan frekuensi sebesar 45 Hz, daya yang dihasilkan gererator
pada debit air sebesar 0,02 m's, dibasilkan tegangan (V) schezar 230
Volt, putaran generator (rpm) sebesar 3000 rpm dan frekuensi schesar
31,6 Hz dan daya yang dihasilkan generator pada saar debit 0.03 s,
dihasilkan tegangan (V) sebesar 290 Volt, putaran generator (rpm) sebesar

3300 rpm dan frekuensi sebesar 35 Hz.

. semakin besar debit air wang diberikan, maka kecepalan  putaran

generator, frekuensi dan daya vang dihasilkan generator akan semakin
besar pula dan sebaliknya.

banyaknya beban harus disesuaikan dengan daya generator.
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